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ABSTRAK 

Minta Surya Rezki Harahap, NIRM. 01.01.22.486. Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan 

Perangkap Atraktan Berbahan Keong Mas dalam Pengendalian Hama Walang Sangit pada 

Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Angkola Muaratais. Tujuan pengkajian ini yaitu (1) 

mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan Angkola Muaratais 

Kabupaten Tapanuli Selatan, (2) menetapkan tujuan penyuluhan pemanfaatan perangkap 

atraktan berbahan keong mas dalam pengendalian hama walang sangit sesuai prinsip 

SMART dan ABCD, (3) menetapkan sasaran penyuluhan berdasarkan karakteristik 

demografis, sosial, dan ekonomi petani, (4) menganalisis tingkat penerimaan petani 

terhadap rancangan penyuluhan yang meliputi materi, metode, media, volume, lokasi, 

waktu, dan biaya penyuluhan pertanian, serta (5) mengetahui jumlah petani yang 

menerapkan pemanfaatan perangkap atraktan berbahan keong mas dalam pengendalian 

hama walang sangit pada tanaman padi sawah. Pengkajian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

dan penyebaran kuesioner, sedangkan analisis data menggunakan rancangan penyuluhan 

pertanian dengan pengukuran Skala Likert.Hasil pengkajian menunjukkan bahwa (1) 

identifikasi potensi wilayah menggunakan metode RRA menunjukkan adanya potensi 

pemanfaatan keong mas sebagai bahan atraktan dalam pengendalian hama walang sangit 

pada tanaman padi sawah, (2) tujuan penyuluhan ditetapkan berdasarkan prinsip SMART 

dan ABCD untuk meningkatkan penerimaan petani terhadap pemanfaatan perangkap 

atraktan berbahan keong mas, (3) sasaran penyuluhan yaitu petani yang melakukan 

budidaya tanaman padi sawah di Kecamatan Angkola Muaratais Kabupaten Tapanuli 

Selatan, (4) hasil evaluasi rancangan penyuluhan menunjukkan tingkat penerimaan petani 

sebesar 83,32% dengan kriteria sangat efektif, dan (5) jumlah petani yang menerapkan 

pemanfaatan perangkap atraktan berbahan keong mas sebanyak 18 orang dari 36 responden 

(50%). 

Kata Kunci: keong mas, perangkap atraktan, rancangan penyuluhan, walang sangit,



 
 

ABSTRACT 

Minta Surya Rezki Harahap, NIRM. 01.01.22.486. Extension Design for the 

Utilization of Golden Apple Snail-Based Attractant Traps for Controlling Rice Bug 

Pests on Lowland Rice in Angkola Muaratais District. The objectives of this study 

were (1) to identify the potential of agricultural extension areas in Angkola 

Muaratais District, South Tapanuli Regency, (2) to establish the objectives of the 

extension program on the utilization of golden apple snail-based attractant traps 

for controlling rice bug pests based on SMART and ABCD principles, (3) to 

determine extension targets based on farmers’ demographic, social, and economic 

characteristics, (4) to analyze farmers’ acceptance level of the extension design, 

including extension materials, methods, media, volume, location, time, and cost, 

and (5) to determine the number of farmers who applied golden apple snail-based 

attractant traps for controlling rice bug pests on lowland rice. This study used a 

quantitative method with a descriptive approach. Data were collected through 

interviews and questionnaires, while data analysis was conducted using an 

agricultural extension design approach measured by a Likert scale. The results 

showed that (1) the identification of regional potential using the RRA method 

indicated the potential utilization of golden apple snail as an attractant material 

for controlling rice bug pests on lowland rice, (2) the extension objectives were 

established based on SMART and ABCD principles to improve farmers’ acceptance 

of golden apple snail-based attractant traps, (3) the extension targets were farmers 

who cultivated lowland rice in Angkola Muaratais District, South Tapanuli 

Regency, (4) the evaluation results of the extension design showed that farmers’ 

acceptance level reached 83.32% and was categorized as very effective, and (5) the 

number of farmers who applied golden apple snail-based attractant traps was 18 

out of 36 respondents (50%). 

Keywords: attractant trap, extension design, golden apple snail, rice bug. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi besar dalam 

sektor pertanian. Sektor pertanian berperan penting dalam penyediaan pangan, 

penyerapan tenaga kerja, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Salah satu 

komoditas pertanian yang memiliki peranan strategis dalam mendukung ketahanan 

pangan nasional adalah tanaman padi (Oryza sativa L.). Tanaman padi menjadi 

sumber pangan utama bagi sebagian besar masyarakat Indonesia sehingga 

keberlanjutan produksi padi perlu terus dijaga melalui penerapan sistem budidaya 

yang efektif dan berkelanjutan (Hanum et al., 2024). 

Keberhasilan produksi padi dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor 

abiotik maupun faktor biotik. Salah satu faktor biotik yang sering menjadi kendala 

dalam budidaya padi adalah serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) 

(Sudewi et al., 2020). Di antara berbagai jenis OPT yang menyerang tanaman padi, 

hama walang sangit (Leptocorisa acuta) merupakan salah satu hama penting yang 

dapat menimbulkan kerugian bagi petani. Hama ini umumnya menyerang tanaman 

padi pada fase pembungaan hingga pengisian bulir dengan cara mengisap cairan 

bulir padi sehingga menyebabkan bulir padi menjadi hampa serta menurunkan 

kualitas hasil panen (Rahmadi et al., 2022). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Tapanuli Selatan (2025), 

produktivitas padi sawah pada tahun 2021 mencapai sekitar 5,40 ha dan meningkat 

menjadi sekitar 5,42 ha pada tahun 2022. Pada tahun 2023 produktivitas meningkat 

menjadi sekitar 5,52 ha dan pada tahun 2024 mencapai sekitar 5,53 ha. Meskipun 

produktivitas relatif stabil, luas panen dan total produksi padi sawah di Kabupaten 

Tapanuli Selatan mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2021 luas panen 

tercatat sekitar 2.663 ha dengan produksi sekitar 14.385 ton, kemudian menurun 

pada tahun 2022 menjadi sekitar 2.561 ha dengan produksi sekitar 13.872 ton. Pada 

tahun 2023 luas panen kembali menurun menjadi sekitar 1.918 ha dengan produksi 

sekitar 10.585 ton. Selanjutnya pada tahun 2024 luas panen meningkat menjadi 

sekitar 2.316 ha dengan produksi sekitar 12.807 ton, dan pada tahun 2025 kembali 

meningkat menjadi sekitar 2.648 ha dengan produksi sekitar 15.358 ton. Fluktuasi 
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tersebut menunjukkan bahwa produksi padi masih dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah serangan hama pada tanaman padi. 

Walang sangit merupakan salah satu hama utama pada tanaman padi yang 

menyerang pada fase generatif tanaman, terutama pada saat pembentukan hingga 

pengisian bulir. Hama ini menyerang dengan cara mengisap cairan bulir padi 

sehingga menyebabkan gabah menjadi hampa, perubahan warna bulir menjadi 

kusam atau kehitaman, serta menurunnya bobot gabah (Asmah, 2021). Serangan 

walang sangit dapat menyebabkan kehilangan hasil yang cukup besar apabila tidak 

dilakukan pengendalian secara tepat. Beberapa penelitian melaporkan bahwa 

serangan hama ini dapat menyebabkan kehilangan hasil hingga 50% tergantung 

pada tingkat populasi dan intensitas serangan di lapangan (Wulandari, 2022). 

Upaya pengendalian hama walang sangit yang dilakukan oleh petani selama 

ini masih didominasi oleh penggunaan pestisida kimia. Penggunaan pestisida secara 

terus-menerus dan tidak sesuai dengan prinsip pengendalian hama terpadu dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti pencemaran lingkungan, 

terganggunya keseimbangan ekosistem pertanian, serta meningkatnya risiko 

resistensi hama terhadap pestisida (Pitriana dan Haryanto, 2025). Selain itu, 

penggunaan pestisida kimia juga dapat meningkatkan biaya produksi sehingga 

menjadi kurang efisien bagi petani. Oleh karena itu diperlukan alternatif teknologi 

pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan, mudah diterapkan, serta 

memanfaatkan sumber daya lokal yang tersedia di lingkungan sekitar (Budi, 2021). 

Salah satu alternatif pengendalian hama yang dapat dikembangkan adalah 

penggunaan perangkap atraktan alami. Atraktan merupakan bahan yang mampu 

menarik serangga melalui rangsangan kimia berupa aroma tertentu sehingga 

serangga mendekati sumber aroma tersebut dan dapat diarahkan menuju perangkap 

(Linda, 2024). Bahan organik yang mengalami proses dekomposisi diketahui 

menghasilkan berbagai senyawa volatil yang mudah menguap ke udara dan 

menghasilkan aroma khas. Senyawa volatil tersebut dapat terdeteksi oleh reseptor 

penciuman pada antena serangga sehingga memicu respons perilaku serangga untuk 

mendekati sumber aroma tersebut (Pramukyana dan Felani, 2025). Oleh karena itu, 

berbagai bahan organik yang mengalami proses pembusukan berpotensi 
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dimanfaatkan sebagai sumber atraktan alami dalam pengendalian serangga hama 

pada tanaman. 

Salah satu bahan organik yang berpotensi dimanfaatkan sebagai atraktan 

alami adalah keong mas (Pomacea canaliculata). Keong mas merupakan 

organisme yang banyak ditemukan di lahan persawahan dan selama ini dikenal 

sebagai salah satu hama tanaman padi (Rahmadani dan Medan, 2023). Namun 

demikian, bangkai keong mas yang mengalami proses pembusukan akan 

mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme sehingga menghasilkan 

berbagai senyawa volatil seperti amonia, asam organik, dan senyawa sulfur yang 

menimbulkan aroma khas. Senyawa volatil tersebut dapat terdeteksi oleh sistem 

penciuman serangga sehingga mampu menarik serangga tertentu, termasuk hama 

walang sangit, untuk mendekati sumber aroma tersebut.  

Dengan memanfaatkan sifat ketertarikan serangga terhadap aroma hasil 

dekomposisi tersebut, bangkai keong mas dapat digunakan sebagai bahan atraktan 

dalam perangkap serangga. Selain itu, pemanfaatan bangkai keong mas sebagai 

bahan atraktan memiliki beberapa keunggulan, antara lain bahan mudah diperoleh 

di lahan sawah, biaya relatif murah, serta mendukung pengendalian hama yang 

lebih ramah lingkungan (Ulfa et al., 2020). 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara 

dengan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) dan petani di Kecamatan Angkola 

Muaratais diketahui bahwa pemanfaatan perangkap atraktan berbahan bangkai 

keong mas sebagai alternatif pengendalian hama walang sangit pada tanaman padi 

sawah masih belum banyak diketahui dan diterapkan oleh petani. Sebagian besar 

petani masih mengandalkan penggunaan pestisida kimia dalam mengendalikan 

hama walang sangit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan petani 

mengenai pemanfaatan bahan lokal seperti bangkai keong mas sebagai atraktan 

alami masih tergolong rendah, sehingga sikap petani terhadap penerapan teknologi 

tersebut juga belum terbentuk secara optimal. 

Rendahnya pengetahuan dan sikap petani terhadap suatu inovasi teknologi 

pertanian dapat ditingkatkan melalui kegiatan penyuluhan pertanian. Penyuluhan 

pertanian merupakan proses pembelajaran bagi pelaku utama dan pelaku usaha agar 

mereka mampu mengakses informasi, teknologi, serta berbagai sumber daya yang 
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diperlukan dalam meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan usaha tani 

(Fitriana dan Setiawan, 2023). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem 

Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan (SP3K) disebutkan bahwa 

penyuluhan pertanian bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pelaku utama 

melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam mengelola usaha 

tani secara lebih baik. Pencapaian tujuan tersebut memerlukan perencanaan 

kegiatan penyuluhan yang disusun secara sistematis melalui penentuan sasaran, 

materi, metode, media, serta evaluasi penyuluhan yang tepat. 

Namun hingga saat ini belum terdapat kegiatan penyuluhan yang secara 

khusus membahas pemanfaatan perangkap atraktan berbahan bangkai keong mas 

untuk pengendalian hama walang sangit pada tanaman padi sawah di Kecamatan 

Angkola Muaratais. Oleh karena itu diperlukan suatu rancangan penyuluhan yang 

tepat sebagai pedoman dalam pelaksanaan kegiatan penyuluhan guna 

meningkatkan pengetahuan serta membentuk sikap positif petani terhadap 

pemanfaatan perangkap atraktan berbahan bangkai keong mas sebagai alternatif 

pengendalian hama yang lebih ramah lingkungan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan Perangkap Atraktan Berbahan 

Bangkai Keong Mas untuk Pengendalian Hama Walang Sangit pada Tanaman Padi 

Sawah di Kecamatan Angkola Muaratais.” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana penetapan masalah penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Angkola Muaratais? 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan 

perangkap atraktan berbahan keong mas sesuai dengan prinsip SMART dan 

ABCD serta sasaran penyuluhan di Kecamatan Angkola Muaratais? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan rancangan penyuluhan yang mencakup 

materi, metode, media, volume, lokasi dan biaya penyuluhan pemanfaatan 

perangkap atraktan berbahan keong mas untuk pengendalian hama walang 

sangit pada tanaman padi sawah di Kecamatan Angkola Muaratais? 
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4. Bagaimana tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pemanfaatan perangkap atraktan berbahan keong mas untuk pengendalian 

hama walang sangit pada tanaman padi sawah di Kecamatan Angkola 

Muaratais? 

5. Berapa jumlah petani yang menerapkan pemanfaatan perangkap atraktan 

berbahan keong mas untuk pengendalian hama walang sangit pada tanaman 

padi sawah di Kecamatan Angkola Muaratais? 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengidentifikasi penetapan masalah penyuluhan pertanian di Kecamatan 

Angkola Muaratais. 

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan pemanfaatan perangkap 

atraktan berbahan keong mas sesuai dengan prinsip SMART dan ABCD 

serta sasaran penyuluhan di Kecamatan Angkola Muaratais. 

3. Menganalisis penetapan rancangan penyuluhan yang mencakup materi, 

metode, media, volume, lokasi dan biaya penyuluhan pemanfaatan 

perangkap atraktan berbahan keong mas untuk pengendalian hama walang 

sangit pada tanaman padi sawah di Kecamatan Angkola Muaratais. 

4. Menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap rancangan penyuluhan 

pemanfaatan perangkap atraktan berbahan keong mas untuk pengendalian 

hama walang sangit pada tanaman padi sawah di Kecamatan Angkola 

Muaratais. 

5. Mengetahui jumlah petani yang menerapkan pemanfaatan perangkap 

atraktan berbahan keong mas untuk pengendalian hama walang sangit pada 

tanaman padi sawah di Kecamatan Angkola Muaratais. 

1.4 Manfaat  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana terapan pertanian 

(S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Menjadi sumber informasi dan inovasi dalam pemanfaatan bahan lokal, 

khususnya keong mas, sebagai atraktan pengendalian hama walang sangit 

yang lebih ramah lingkungan. 
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3. Menjadi referensi bagi penyuluh pertanian dalam menyusun dan 

melaksanakan kegiatan penyuluhan pengendalian hama padi sawah yang 

sesuai dengan kondisi wilayah Kecamatan Angkola Muaratais. 
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